BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Seiring dengan pertumbuhan perekonomian yang semakin meningkat, membuat persaingan antar perusahaan yang semakin ketat. Sehingga persaingan antarperusahaan dapat dilakukan dengan cara memperluas usaha agar dapat bertahan dan mampu bersaing di era global pada masa ini. Perluasan usaha berdampak pada kebutuhan dana yang semakin meningkat. Kebutuhan dana yang terus meningkat seiring dengan peningkatan operasi perusahaan akan menyulitkan perusahaan tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, dibutuhkan dana tambahan dari pihak lain seperti investor dan kreditor. Maka untuk memperoleh modal dari investor dan kreditor salah satu diantaranya melalui pasar modal.

Pasar modal adalah suatu tempat yang menyediakan fasilitas untuk melakukan transaksi terkait jual beli sekuritas, baik obligasi maupun  saham  atau sekuritas lain, dengan masa berlaku lebih dari satu tahun. Peran pasar modal pada dasarnya bertujuan untuk menjembatani aliran dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang memerlukan dana, sehingga perusahaan  dapat memperoleh tambahan dana yang dibutuhkan melalui   pasar modal dengan penerbitan saham atau obligasi yang akan diperjualbelikan di pasar modal. Gumanti   (2011:67).   Akibat   dari   penerbitan   saham   atau   obligasi   tersebut,

perusahaan harus mengeluarkan biaya sebagai pengembalian atas pemberian dana
1

yang diberikan oleh investor atau kreditor, biaya tersebut dinamakan dengan biaya modal.

Biaya modal adalah untuk menghitung besarnya ongkos rill yang harus dikeluarkan  untuk  menggunakan  dana  alternatif  dari  sumber  dana  yang  ada. Ahmad  dan  Ali  (2010:97).  Menurut  Sutrisno  (2011:150)  biaya  moda  adalah semua biaya yang secara rill dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka mendapatkan sumber dana  yang digunakan untuk investasi perusahaan.  Biaya modal    bertujuan  :  1.  Sebagai  tarif  diskonto  untuk  menilai  arus  kas  masa mendatang suatu proyek ke nilai sekarang. 2. Sebagai tarif minimum yang digunakan   untuk   menerima   project   baru.   3.   Sebagai   biaya   modal   dalam perhitungan Economic Value Added (EVA). 4. Sebagai bandingan untuk menukar tarif biaya pada modal yang digunakan. Sutrisno (2011:151)

Biaya modal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan model Ohlson, dengan menghitung berdasarkan tingkat diskonto dari future cash flow. Model ini digunakan untuk mengestimasi nilai perusahaan berdasarkan pada nilai buku ditambah dengan nilai tunai dari laba abnormal. Sutrisno (2011:154). Biaya modal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya manajemen laba dan ukuran perusahaan.

Manajemen   laba   adalah   intervensi   dengan   sengaja   dalam   peroses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi. Sastradipraja (2010:33). Menurut Scott (2012:325) Manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam pemilihan kebijakan akuntansi atau tindakan yang dapat mempengaruhi  laba,  yang  bertujuan  untuk  mencapai  beberapa  tujuan  dalam

pelaporan   laba.   Menurut   Martani   (2012:113)   Manajemen   laba   merupakan tindakan yang mengatur waktu pengakuan pendapatan, beban, keuntungan, atau kerugian agar mencapai informasi laba tertentu yang diinginkan, tanpa melanggar ketentuan di standar akuntansi. Biasanya manajemen laba dilakukan dalam bentuk menaikkan laba untuk mencapai target laba tertentu dan juga dalam bentuk menurunkan laba di periode ini, agar dapat menaikan pendapatan di periode mendatang.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, bahwa manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan cara memanipulasi data atau informasi akuntansi agar jumlah laba yang tercatat dalam laporan keuangan untuk memperoleh tujuan tertentu. Sehingga manajemen laba yang dilakukan oleh manajer tidak hanya dengan cara memaksimalkan laba tetapi juga dengan meminimalkan laba. Martani (2012:114)

Variabel  manajemen  laba  dalam  penelitian  ini  diukur  dengan menggunakan model Jones (1991), perhitungan  dilakukan dengan menghitung total laba akrual, kemudian memisahkan nondiscretionary accrual ( tingkat laba akrual  yang wajar)  dan  discretionary accrual  (tingkat  laba  akrual  yang tidak normal). Total akrual merupakan selisih antara net income dengan cash flow operatiaon.
Berkaitan dengan hubungan manajemen laba dan biaya modal, bahwa manajemen laba sebagai bentuk informasi laba merupakan faktor penting dalam menentukan biaya modal suatu perusahaan. Manajemen laba dapat dikatakan sebagai faktor risiko yang berkaitan dengan informasi perusahaan, hal ini karena

informasi laba seharusnya mampu menjadi indikator dalam memprediksi arus kas masa depan yang akan diterima investor. Brigham dan Houston (2011:25) dalam Perwira dan Darsono,(2015).

Berbagai  macam  penelitian  terkait  dengan  manajemen  laba  dan  biaya modal ekuitas yang dilakukan oleh Fitriyani (2014) menyebutkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif signifikan terhadap biaya modal ekuitas. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Oktavia   (2016) menemukan bahwa manajemen laba secara statistic berpengaruh negatif terhadap biaya modal ekuitas. Selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi biaya modal perusahaan yaitu ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai   ekuitas,   nilai   penjualan   atau   nilai   total   aktiva.   Riyanto   (2010:343). Selanjutnya menurut Brigham dan Houston (2011:234) ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun.  Berdasarkan  definisi  di  atas,  ukuran  perusahaan  dalam  penelitian  ini diproxy dengan total aktiva. Dengan menentukan ukuran perusahaan  dari ukuran aktiva. Sehigga ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva. Logaritma digunakan untuk memperhalus asset yang sangat besar dibanding variabel keuangan lainnya. Prasetyantoko (2010:59).

Berkaitan dengan hubungan ukuran perusahaan terhadap biaya modal, bahwa  dengan  semakin  besarnya  suatu  perusahaan  maka  akan  semakin  besar biaya yang akan dikeluarkan termasuk dengan peningkatan biaya kerja demikian pula biaya-biaya lainya yang akan semakin besar, maka akan berdampak pada

meningkatnya  biaya  modal  lainya.  Riyanto  (2010:343)  dalam  Admadianto, (2017).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas dilakukan oleh Ashidiqi (2013) membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap biaya modal  ekuitas  dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap biaya modal ekuitas. Sedangkan yang dilakukan oleh Fajar (2017). membuktikan bahwa Manajemen Laba dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Biaya Modal Ekuitas.

Untuk menghindari berbagai macam persoalan dalam perusahaan. Maka upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan membangun sistem pengawasan dan pengendalian yang lebih baik, hal ini akan mendorong terciptanya keadilan, transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas dalam pengelolaan sebuah perusahaan. Sistem ini dapat dilakukan dengan cara menerapkan tata kelola perusahaan yang baik yang disebut dengan Good Corporate Governance. Wardhani dan Joseph, (2010:57).

Berdasarkan Keputusan Menko Ekuin Nomor: KEP / 31 / M.EKUIN / 08 /

1999 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) telah mengeluarkan Pedoman Good Corporate Governance (GCG) yang pertama dan telah disempurnakan pada tahun 2001. Kemudian di tahun 2004 dibuatlah pedoman GCG untuk Perbankan Indonesia dan KNKG melakukan perbaikan kembali pedoman GCG untuk perbankan ditahun 2013. Definisi dari Corporate Governance menurut para ahli yaitu Komite Cadbury mendefinisikan Corporate
Governance sebagai:“Sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan, untuk menjamin kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders yang berkaitan dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham, dan sebagainya”.

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-117/M- MBU/2002, Corporate Governance adalah: “Suatu proses dari struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan Stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika”. Surya dan Yustiavanda ( 2010:24-26).

Sedangkan perseroan yang bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasehat kepada direksi serta memastikan  bahwa  perusahaan  melaksanakan  Good  Corporate  Governance (GCG) di sebut dengan Dewan Komisaris. Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 ayat 6 dalam Agoes dan Ardana (2014:108) Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara  umum  dan/atau  khusus  sesuai  dengan  anggaran  dasar  serta  memberi nasihat kepada direksi”.

Sedangkan menurut KNKG (2012:2) mendefinisikan dewan komisaris adalah bagian dari organ perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi

serta  memastikan  bahwa  perusahaan  melaksanakan  GCG,  Namun  demikian, dewan komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan operasional”. Sehingga dewan komisaris membentuk suatu organ perseroan yang secara khusus yang disebut komisaris independen.

Menurut KNKG (2012:4) “Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan”. Komisaris Independen  adalah seseorang  yang ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen (pemegang saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas mewakili pihak mana pun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan kealian profesional yang dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan. Agoes dan Ardana (2014:110)

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, pemegang  saham,  dan  anggota  dewan  komisaris  lainnya.  Proporsi  dewan komisaris independen diukur dengan persentase (%) antara jumlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah total anggota dewan komisaris”. Tunggal (2014:46)

Dengan adanya dewan komisaris independen diharapkan mampu meminimalisir praktik menejemen laba atas semakin besar pengawasan terhadap

perusahaan,  maka  akan  semakin  kecil  manajer  perusahaan  untuk  melakukan praktik manajemen laba. Pengawasan yang dilakukan melalui mekanisme dari good corporate governance terdiri dari komisaris independen. Sehingga dengan peran   komisaris   independen   dalam   menjalankan   fungsi   pengawasannya, komposisi  dewan  dapat  mempengaruhi  pihak  manajemen  dalam  menyusun laporan keuangan dan diharapkan dapat menghasilkan laporan laba yang berkualitas. Tunggal (2014:36)

Sedangkan dengan adanya dewan komisaris independen terhadap ukuran perusahaan. Bahwa perusahaan yang besar cenderung memiliki biaya agensi yang besar juga, sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut perusahaan besar biasanya melakukan pengungkapan biaya-biaya yang lebih banyak untuk mengurangi biaya keagenan perusahaan. Sehingga dibutuhkan menerapkaan praktik good corporate governance yang secara tidak langsung akan menaikkan tingkat perbaikan dalam perusahaan, hal ini disebabkan apabila good corporate governance sudah diterapkan dalam perusahaan tentu akan menjadi jaminan para investor yang telah menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Sehingga investor akan semakin tertarik dan percaya untuk berinvestasi pada perusahan.. KNKG (2013:23)

Selanjutnya dengan adanya dewan komisaris independen terhadap biaya modal, bisa menghasilkan biaya yang lebih rendah melalui pengurangan biaya monitoring yang dilakukan oleh investor. Hal ini disebabkan investor harus mengeluarkan biaya monitoring untuk memastikan hasil yang diberikan oleh manajemen  perusahaan  akibat  adanya  asimetri  informasi.  maka  sebaliknya

perusahaan semakin mudah dalam memperoleh dana pembiayaan kegiatan operasionalnya. Artinya biaya ekuitas  yang harus ditanggung perusahaan juga akan  menjadi rendah. Menurut Sutrisno (2011:165)

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiana dan Dananjaya (2016), membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional berpengaruh  positif  signifikan   pada  manajemen   laba  dan   proporsi   dewan komisaris  independen  pada  memoderasi  (melemahkan).  Sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh Machdar (2017). menemukan bahwa good corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh manajemen laba akrual maupun manajemen laba riil terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat hasil berbeda sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti “Pengaruh Manajemen Laba dan Ukuran Perusahaan Terhadap Biaya Modal Dengan Dewan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya Yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2017”.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang  telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.    Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap biaya modal?

2.    Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap biaya modal?

3.
Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap biaya modal dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderating?

4.
Apakah  ukuran  perusahaan  berpengaruh  terhadap  biaya  modal  dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderating?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
Untuk mengetahui apakah manajemen laba berpengaruh terhadap biaya modal.

2.
Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap biaya modal.

3.
Untuk mengetahui apakah manajemen laba berpengaruh terhadap biaya modal dengan dewan komisaris independen sebagai variabel Moderating.

4.
Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biaya modal dengan dewan komisaris independen sebagai variabel Moderating.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah

1.4.1    Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, khususnya tentang manajemen laba dan biaya modal dengan dewan komisaris sebagai variable moderating.

1.4.2    Manfaat Praktis
1.   Bagi Penulis
Hasil  penelitian  ini  sangat  berguna untuk  menambah pengetahuan  dan memperluas wawasan dalam bidang ekonomi akuntansi pengaruh manajemen laba dan ukuran perusahaan terhadap biaya modal serta adanya

peran dan tugas dewan komisaris independen dalam perusahaan.

2.   Bagi Pengguna Laporan Keuangan
Agar menjadi bahan untuk menambah referensi bagi para investor maupun kreditor dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan berkaitan dengan penanaman modal dalam perusahaan terutama perusahaan logam dan sejenisnya.

3.   Bagi Perusahaan
Untuk memberi masukan bagi perusahaan mengenai pengaruh manajemen laba dan ukuran perusahaan terhadap biaya modal serta adanya peran dan tugas dewan komisaris independen dalam perusahaan.

